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INTISARI 

 

HUNGGA, R.M., 2019, PENGARUH KOMBINASI GELLING AGENT 

CARBOPOL 940 DAN TRAGAKAN TERHADAP MUTU FISIK GEL 

EKSTRAK ETANOL KULIT BUAH MANGGIS. KARYA TULIS ILMIAH, 

FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA. 

 

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan tanaman yang salah 

satunya memiliki aktivitas antiinflamasi. Kulit buah manggis di ektraksi dengan 

etanol 70%, kemudian formulasikan menjadi sediaan farmasi yaitu gel agar dalam 

penggunaannya tidak mudah lengket, mudah dioleskan, mudah dicuci dan tidak 

meninggalkan lapisan minyak pada kulit. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaruh kombinasi gelling agent carbopol 940 dan tragakan serta mengetahui 

formula manakah yang terbaik terhadap uji mutu fisik gel ekstrak etanol kulit 

buah manggis. 

Pembuatan gel ekstrak etanol kulit buah manggis dalam penelitian ini 

menggunakan 2 gram ekstrak etanol kulit buah manggis dengan kombinasi gelling 

agent carbopol 940 dan tragakan yang berbeda yakni formula 1 (carbopol 940 1 

gram), formula 2 ( carbopol 940 0,5 gram dan tragakan 0,5 gram), formula 3 ( 

tragakan 1 gram). Setelah itu gel di uji mutu fisik yang meliputi : uji organoleptis, 

uji homogenitas, uji viskositas, uji daya lekat, uji daya sebar, uji pH yang diamati 

selama tiga minggu. Data dianalisis secara statistik ANOVA satu arah dengan 

taraf kepercayaan 95%. 

Hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak etanol kulit buah manggis  

(Garcinia mangostana L.) dengan kombinasi gelling agent carbopol 940 dan 

tragakan tidak berpengaruh terhadap mutu fisik sediaan gel sehingga memberikan 

mutu fisik gel ekstrak etanol kulit buah manggis yang baik. ketiga formula 

memiliki mutu fisik formula yang baik, dan memberikan uji stablitas yang tidak 

stabil pada penyimpanan.  

 

Kata kunci : gel, ekstrak etanol kulit buah manggis, carbopol 940, tragakan 
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ABSTRACT 

HUNGGA, R.M., 2019, THE EFFECT OF COMBINATION OF GELLING 

AGENT CARBOPOL 940 AND TRAGATION ON GEL PHYSICAL 

QUALITY OF GEL ETHANOL EXTRACT OF MANGGIS FRUIT SKIN, 

SCIENTIFIC PAPERS, PHARMACY FACULTY, SETIA BUDI 

UNIVERSITY, SURAKARTA. 

 

 Mangosteen (Garcinia mangostana L.) is a plant which one of them has 

anti-inflammatory activity. The mangosteen peel is extracted with 70% ethanol, 

then formulated into pharmaceutical preparations, namely gel so that its use is not 

easily sticky, easy to apply, easy to wash and does not leave a layer of oil on the 

skin. The purpose of this study was to determine the effect of the carbopol 940 

gelling agent combination and tragedy and find out which formula was the best 

for the physical quality test of the mangosteen peel ethanol extract gel. 

The making of the mangosteen peel extract ethanol gel in this study used 2 

grams of ethanol extract of mangosteen peel with different gelling agent carbopol 

940 and tragacacant combination, formula 1 (carbopol 940 1 gram), formula 2 

(carbopol 940 0.5 gram and tragacanth 0,5 grams), formula 3 (tragakan 1 gram). 

After that the gel in the physical quality test includes: organoleptic test, 

homogeneity test, viscosity test, sticky power test, dispersion test, pH test 

observed for three weeks. Data were analyzed statistically one-way ANOVA with 

a confidence level of 95%. 

 The results showed that the ethanol extract of mangosteen peel (Garcinia 

mangostana L.) with a gelling agent carbopol 940 combination and tragacanth did 

not affect the physical quality of gel preparations so as to provide good physical 

quality of the ethanol extract of mangosteen peel. And all three formulas provide a 

stable stability test on storage. 

 

Keywords: gel, mangosteen peel ethanol extract, carbopol 940, tragacanth 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Luka bakar dapat terjadi akibat terpejam suhu tinggi , syok listrik , atau 

bahan kimia (Corwin,2007). Tujuan penanganan dalam penyembuhan luka bakar 

antara lain untuk mencegah infeksi, memacu pembentukan kolagen dan 

mengupayakan agar sisa-sisa sel epitel dapat berkembang sehingga dapat menutup 

permukaan luka (Syamsuhidayat dan Jong, 2004). 

Penanganan luka bakar dengan bahan alam merupakan cara yang aman 

untuk mengobati luka bakar . salah satu tanaman tradisional yang mengandung 

antiinflamasi adalah kulit buah manggis (Weecharangsang et al., 2006).  

(Garcinia mangostana L.) atau buah manggis merupakan buah tropis khas Asia 

Tenggara mengandung berbagai senyawa kimia pada kulit buah yaitu derivat 

xanton yang memiliki aktivitas antiinflamasi, antihistamin, pengobatan penyakit 

jantung, anti bakteri, anti jamur, dan juga sebagai pengobatan penyakit HIV 

(Khare, 2007). 

Penelitian Lena dan Nining 2015 mengungkapkan Kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana L.) telah terbukti memiliki efek antiinflamasi dan 

mempercepat proliferasi fibroblas yang berhubungan dengan efek menyembuhkan 

luka bakar, oleh karena itu perlu diformulasikan dalam bentuk sediaan gel untuk 

mempermudah dalam penggunaannya diantaranya tidak mudah lengket , mudah 

dioleskan , mudah dicuci dan tidak meninggalkan lapisan berminyak pada kulit 
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sehingga mengurangi resiko timbulnya peradangan lebih lanjut akibat 

menumpuknya minyak pada pori-pori (Lieberman et al., 1998). 

Formulasi gel membutuhkan gelling agent agar menghasilkan gel yang 

baik. Gelling agent bermacam-macam jenisnya, diantaranya adalah carbopol 940 

dan tragakan. Perbedaan sifat antara kedua gelling agent dapat menimbulkan 

perbedaan difusi obat sehingga mempengaruhi efek penyembuhan luka bakar. 

Penelitian ini menggunakan variasi kombinasi dari carbopol dan tragakan 

kedua bahan ini termasuk ke dalam golongan polimer anionik. Polimer anionik 

merupakan polimer yang digunakan pada berbagai sediaan farmasi baik parenteral 

maupun nonparenteral karena memiliki kestabilan yang cukup baik, tidak toksik, 

dan tidak mengiritasi. Formulasi farmasi topikal dan kosmetik, carbopol 940 dapat 

menghasilkan viskositas yang tinggi serta bekerja secara efektif pada kisaran pH 

yang luas (Rowe et al., 2009). Carbopol 940 digunakan sebagai bahan biadhesif,  

pengemulsi, pengisi, dan penstabil (Rowe et al., 2009). Carbopol 940 berperan 

dalam sistem penghantaran obat secara bukal, transdermal, okular, rektal, dan 

nasal (Tamburic & Craig, 1995). 

Tragakan digunakan pada sediaan krim, gel, serta sebagai agen pengemulsi 

dan agen pensuspensi pada sediaan emulsi dan suspensi. Tragakan menurut 

Handbook of Pharmaceutical Excipient 6 tahun 2009 memiliki pemerian 

berwarna kuning, tembus cahaya, dan tidak berbau. Viskositasnya meningkat 

dengan meningkatkan suhu dan konsentrasi, dan menurun dengan meningkatnya 

pH. Berdasarkan Vanderbilt Mineral Report memiliki kemampuan untuk 

menurunkan tegangan permukaan dan tegangan antarmuka, selain sebagai 
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pengental. Berdasarkan hal inilah tragakan merupakan penstabil emulsi dalam 

berbagai formulasi farmasi seperti gel maupun emulsi.  

 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan sebelumnya, ada 

beberapa masalah yang akan di teliti sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh kombinasi gelling agent Carbopol 940 dan Tragakan 

terhadap mutu fisik sediaan gel ekstrak etanol  kulit buah manggis (Garcinia 

mangostana L.) ? 

2. Formula terbaik manakah dari kombinasi gelling agent Carbopol 940 dan 

Tragakan terhadap pembuatan sediaan ekstrak etanol kulit buah manggis 

(Garcinia mangostana L.) berdasarkan uji mutu fisik sediaan gel ? 

 

C. Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui kombinasi gelling agent Carbopol 940 dan Tragakan 

berpengaruh terhadap mutu fisik sediaan gel ekstrak etanol kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana L.) 

2. Mengetahui formula terbaik dari kombinasi gelling agent Carbopol 940 dan 

Tragakan terhadap uji mutu fisik sediaan gel ekstrak etanol kulit buah 

manggis (Garcinia mangostana L.) 

 

 



4 
 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh sediaan gel ekstrak kulit 

buah manggis (Garcinia mangostana L.) yang lebih baik sebagai obat luka bakar, 

selain itu memberikan informasi mengenai formulasi sediaan gel tersebut 

sehingga didapatkan formulasi gel dengan sifat fisik dan efektifitas yang baik. 

 

 

 


